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Abstract

To win the competition in the market, it requires the ability of a professional company manager to be
able to meet market demand in an appropriate amount by paying attention to the inventory of goods
so that they can get maximum profit. But the production process that occurs at Rotte Bakery is erratic
every day which only relies on demand estimates, causing shortages and advantages in each
production. Therefore, predictions are needed to make the right decisions in predicting the amount of
production that will be produced in the following year. The data used are historical data on brown
bread sales at Rotte Bakery for the period 2018-2020 and search data for brown bread in Riau for the
period 2018-2020 (Google Trend). The results obtained from this study are the results of the analysis
of the exponential method to obtain predictive information and the level of accuracy with MAPE to
find the smallest error.
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Abstrak

Untuk memenangkan persaingan dalam pasar dibutuhkan kemampuan pengelola perusahaan yang
profesional agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan jumlah yang sesuai dengan
memperhatikan persediaan barang sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal. Tetapi
proses produksi yang terjadi pada Rotte Bakery ini tidak menentu setiap hari yang hanya
mengandalkan perkiraan-perkiraan permintaan saja sehingga menyebabkan terjadinya kekurangan
dan kelebihan pada setiap produksi. Oleh karena itu dibutuhkan prediksi untuk mengambil keputusan
yang tepat dalam memprediksi jumlah produksi yang akan diproduksi pada tahun selanjutnya. Data
yang digunakan yaitu data history penjualan roti coklat pada Rotte Bakery periode tahun 2018-2020
dan data pencarian roti coklat di riau periode tahun 2018- 2020 (Google Trend). Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini adalah hasil analisa dari metode eksponensial untuk memperoleh
informasi prediksi dan tingkat keakuratannya dengan MAPE untuk mencari error terkecil.
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Kompleks Ruko Bukit Garden Recidence No 6
PENDAHUI‘_UAN o . Tangkerang Timur Pekanbaru. Rotte Bakery

Persaingan pasar dalam dunia industri regmj hadir melayani masyarakat  untuk
sangat ~ kompetitif ~ sehingga  dibutuhkan menghadirkan berbagai varian roti berkualitas
kemampuan  pengelola  perusahaan  yang gengan harga yang terjangkau. Proses produksi
profesional agar dapat memenangkan persaingan yang terjadi pada Rotte Bakery dilakukan tidak
dalam pasar. Pada bidang produksi kemampuan menentu setiap hari maupun setiap bulannya
itu antara lain adalah kemampuan merencanakan yang hanya mengandalkan perkiraan perkiraan
atau menentukanjuml_ah pr0(_juksi barang. Hal ini permintaan  saja  sehingga  menyebabkan
agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan terjadinya kekurangan dan kelebihan pada setiap
jumlah yang sesuai dengan memperhatikan proquksi sehingga kualitas rasa menurun. Hal itu
persediaan barang sehingga bisa mendapatkan menjadi permasalahan bagi Rotte Bakery dalam
keuntungan yang maksimal. menentukan  perencanaan jumlah produksi,

Rotte Bakery yang berdiri sejak tahun dimana Rotte Bakery masih melakukan

2015 merupakan salah satu toko roti terbesar di perencanaan jumlah produksi roti secara manual
pekanbaru yang terletak di jalan Bukit Barisan
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sehingga sangat tidak efektif dan tidak efisien.
Oleh karena itu prediksi produksi dengan
menggunakan metode deret waktu diharapkan
bisa menjadi acuan bagi perusahaan untuk
melakukan prediksi jumlah roti yang harus
diproduksi dan dapat diserap oleh pasar.

Dalam penelitian ini ada 2 data yang
digunakan untuk dibandingkan yaitu data history
penjualan roti coklat pada Rotte Bakery periode
tahun 2018, 2019, dan 2020 dan data pencarian
roti coklat di riau periode tahun 2018, 2019, dan
2020 (Google Trend).

Keberadaan Google sebagai mesin
pencari nomer satu di dunia yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat termasuk di
Indonesia, mendorong Google untuk
mengembangkan aplikasi berbasis situs web
yang dikenal dengan nama Google Trends

Di zaman serba digital ini, riset pasar
tentunya dapat dilakukan secara mudah dan
dengan metode yang sederhana. Salah satunya
dengan menggunakan Google  Trends.
Dengan Google Trends kita bisa mengetahui hal-
hal apa saja yang menjadi trend untuk kurun
waktu tertentu yang ada di seluruh dunia maupun
di negara tertentu termasuk Indonesia.

Dengan adanya kelemahan yang sudah

dijelaskan, maka dibutuhkan prediksi untuk
mengambil  keputusan yang tepat dalam
memprediksi  jumlah produksi yang akan
diproduksi pada tahun selanjutnya. Prediksi

merupakan suatu usaha untuk memprediksi
keadaan di masa mendatang melalui pengujian
keadaan di masa lalu. Dengan adanya kegiatan
prediksi ini maka akan dapat diambil keputusan
atau kebijakan sesuai dengan hasil prediksi
tersebut. Metode prediksi tersebut selanjutnya
akan dilakukan perhitungan dengan
membandingan nilai error terkecil dari metode
prediksi tersebut. Hasil perhitungan tersebut
diperolen melalui evaluasi dan validasi dari
metode tersebut menggunakan metode MAPE
(Mean Absolute Percentage Error).

METODE PENELITIAN

Adapun langkah-langkah  yang  akan
dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Identifikasi Masalah

h 4

Studi Literatur

¥

Pengumpulan Data

Analisis Data :

1. Analisis Metode Double Exponential
Smoothing
2. Menghitung Nilai Akurasi Peramalan

Penarikan Kesimpulan

3.1 Identifikasi Masalah

Langkah awal yang dilakukan pada
penelitian ini adalah identifikasi permasalahan
yang tejadi pada penjualan dan produksi roti
coklat Rotte Bakery. Pada tahap ini akan
menghasilkan rumusan masalah dan gambaran
awal mengenai proses bisnis yang akan diteliti

serta tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan.

3.2 Studi Literatur

Pada tahap ini merupakan proses
mencari sumber referensi tentang metode double
exponential  smoothing untuk memecahkan
masalah tentang Prediksi produksi roti coklat
yang telah dirumuskan. Proses pencarian
informasi bisa didapat dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal, e-book, hasil wawancara,

dan media-media lainnya.

3.3 Pengumpulan Data

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu
akan dilakukan proses awal yaitu proses
pengumpulan  data.  Pengumpulan  data
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Pada tahapan
ini akan dilakukan pengumpulan dan pencarian
data. Data yang akan dikumpulkan adalah data
penjualan roti coklat pada Rotte Bakery dan data
pencarian roti coklat di riau (google trend) pada
periode 2018, 2019, dan 2020.
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3.4 Analisis Data

Didalam tahap ini dilakukan pengkajian
data yang diperoleh berdasarkan teori yang ada,
khususnya yang berkaitan dengan penggunaan

Metode double exponential smoothing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk
mengetahui data apa saja yang diperlukan pada
saat melalukan proses forecasting. Adapun data
yang digunakan dalam penganalisisan data
adalah data hasil penjualan roti coklat pada Rotte
Bakery Bukit Barisan pada periode tahun 2018,
2019, dan 2020 dan data pencarian roti coklat di
Riau periode tahun 2018, 2019, dan 2020
(Google Trend).
4.2 Analisis Data Menggunakan Data

Penjualan

Berikut ini merupakan data penjualan
roti coklat pada Rotte Bakery :

Tabel 4.1 Data Hasil Penjualan Roti Coklat
Pada Periode 2018 — 2020

Bulan Tahun

2018 | 2019 2020

Januari 1411 1313 872
Februari 1302 1396 797
Maret 1272 1434 940
April 899 | 1238 718
Mei 635 856 435
Juni 684 556 711
Juli 1024 1271 787
Agustus 134 8 | 1269 701
September 1438 1205 571
Oktober 1516 1028 574
November 1460 1040 617
Desember 1748 994 753

Perhitungan dibawah ini menggunakan
data hasil penjualan roti coklat pada Rotte
Bakery periode Januari 2018 — Desember 2020
dengan diganti periode bulan menjadi (t).

A. Langkah pertama penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan smoothing pertama. Konstanta yang

digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (o = 0.6).
Rumus untuk menentukan Smoothing
pertama (1) :
'"=aXt+(l-a)S't-1
1. Untukt=1
Karena pada S’t1 pada t=1 belum
tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S’; pada t=1
sama dengan data periode (X:) sebesar 1411.
2. Untukt=2
Yang dimana untuk mencari smooting
pertama pada t=2 untuk nilai S’¢1 dapat diambil
dari hasil nilai smoothing pertama pada t=1
dengan penyelesaian sebagai berikut :
S’ =aXo+ (1—a) S’
= (0,6 x 1302) + (1 - 0,6) 1411
= 1346
3. Untukt=3
Yang dimana untuk mencari smoothing
pertama pada t=3 untuk nilai S’«.. dapat diambil
dari hasil nilai smoothing pertama pada t=2
dengan penyelesaian sebagai berikut :
S’3=0aX3+ (1 — OL) S’31
=(0,6 x 1272 ) + (1 -0,6) 1346
= 1301
Dan seterusnya sampai perhitungan S’
untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
4. Untukt=36
Yang dimana untuk mencari smoothing
pertama pada t=36 untuk S’1 dapat diambil dari
hasil nilai smoothing pertama pada t=35 dengan
penyelesaian sebagai berikut :
S’36 = 0X36 + (1 — ) S’36.1
= (0,6 x 753) + (1 - 0,6) 609
=695
Hasil dari perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.2
B. Langkah kedua penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan smoothing kedua. Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (a0 =0.6).
Rumus untuk menentukan smoothing
kedua (2) :
S"zaSt1+(1-a)S"t-1
1. Untukt=1
Karena pada S”.; untuk t=1 belum
tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S’ pada t=1
sama dengan nilai data periode (X;) sebesar
1411,
2. Untukt=2
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Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=2 untuk nilai S’ { pada
rumus didapat dari hasil perncarian smoothing
pertama pada t=2 sedangkan untuk St
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=1 dengan penyelesaian sebagai berikut :

S =aS’2+ (1 — a)S”21

= (0,6 x 1346) + (1 -0,6) 1411
= 1372
3. Untukt=3

Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=3 untuk nilai S ’°; pada
rumus didapat dari hasil pencarian smoothing
pertama pada t=3 sedangkan untuk St
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=2 dengan penyelesaian sebagai berikut :

S”3=aS’; + (1 — (X)S”s.l
= (0,6 x 1301) + (1 - 0,6) 1372
=1330
Dan seterusnya sampai perhitungan St untuk
t = 36 yaitu sebagai berikut :
4. Untukt=236

Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=36 untuk nilai S ’; pada
rumus didapat dari hasil pencarian smoothing
pertama pada t=36 sedangkan untuk S”u;
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=35 dengan penyelesaian sebagai berikut :

S736 = aS’3s + (1 — 0)S”361

=(0,6 x695)+(1-0,6)614

=88

Hasil dari perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.2

C. Langkah ketiga penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan besarnya nilai o; . Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (o = 0.6).

Rumus untuk menentukan nilai oy :
a, = 28 — S%
1. Untukt=1
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode t=1,
penyelesaiannya sebagai berikut :
01=2S"1—-S"
= (2 x 1411) — 1411
=1411
2. Untukt=2
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil

dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode t=2,
penyelesaiannya sebagai berikut :
a2 =2S"2-S"
= (2 x 1346) — 1372
=1319
3. Untukt=3
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode t=3,
penyelesaiannya sebagai berikut :
a3 =2S"3—-S";
= (2 x1301) — 1330
=1273
Dan seterusnya sampai perhitungan oy
untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
4. Untuk t=36
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode
t=36, penyelesaiannya sebagai berikut :
a36 = 25’36 — S”36
= (2 x 695) — 663
=728

Hasil dari perthitungan at selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.2

D. Langkah keempat penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan besarnya nilai b; . Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (o = 0.6).

Rumus untuk menentukan nilai by :

a
b, = m(slt_szt)
1. Untukt=1

Yang untuk mencari nilai nilai by dengan
menentukan nilai ﬁ yang dikalikan dengan
hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=1, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :

by = = (§"1- $")
=-2° (1411 -1411)
1-0,6
=0
2. Untukt=2
Yang untuk mencari nilai nilai b; dengan

menentukan nilai —— yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
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kedua (S”) pada t=2, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :

B> = ﬁ (8'2-5"2)

0 (1346 - 1372)
1-0,6

=-39
3. Untukt=3
Yang untuk mencari nilai nilai by dengan

menentukan nilai ﬁ yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=3, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :

b3 = ﬁ (5'3 - S"3)
2°_ (1301 - 1330)
1-0,6
=-42
Dan seterusnya sampai perhitungan b

untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
1. Untukt=36

Yang untuk mencari nilai nilai by dengan
menentukan nilai ﬁ yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=36, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :
bss = ﬁ (S'36 - S"'36)
=-2° (695 - 663)
1-0,6
=49
Hasil perhitungan bt selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 4.2

Setelah dilakukan perhitungan nilai
smoothing pertama, nilai smoothing kedua, nilai
a: dan nilai b; dengan menggunakan nilai alpha =
0,6 maka diperoleh hasil perhitungan secara
lengkap pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Double
Exponential Smoothing Nilai Alpha

=0,6
t (Xt (S’ (S adt b: at PE
) Y I ) +
bt
1 14 | 14 | 14 | 14
11 (11 (11|11 |0
2 -
ég }12 13 | 13 | 3 | 12| 0,016
72119 | 9| 80 74
3 12 |13 |13 |12 | - | 12| 0,032
72 101 |30 |73|4]| 31 14

2
4 -
89 | 10 1
9 | 6011|956 | 79| 0120
68| 2 | 2| 0| 82
5 -
63 | 80 2
5|5 |95|66| 1] 440303
0ol o8| 2| 67
6 -
68 | 73 1
4| 2 |81|6a|3]| 510247
9o |5|1| 5| 55
7 11090 |87 |94 | 5| 99 0028
27| 2|3|3] 5| 09
3 1
4112 % 1012 ] 8| 14/ 00901
52 92 | 0| 71| 452
9 1
ég éi 12|14 | 6 | 16| 0,120
20|43 |8 | 11| 351
10 1
ig }1‘2‘ 13|15 | 3 | 16| 0,098
53| 31| 4| 65| 105
11 |14 | 14 | 14 | 14 | 6 | 15 0,063
60 | 53|13 | 93| 0 | 53| 405
12 1
i; %8 15 | 17 | 3 | 18| 0,056
43|17 | 0 | 47| ‘579
13 .
g jg 14 |13 | 6 | 13| 0,017
81|98 | 2| 36| 814
14 -
ég ij 14 |13 | 4 | 13| 0035
41|86 | 1| 26 9
15 |14 | 14| 14 | 14 14 0,016
34|26 032]20| 9] 11| o1
16 -
ég g 1312 ] 7| 11 0035
61|66 | 1| 95| 11
17 -
85 | 10 1
6 | 3911|919 71| 0162
68| 0 | 3| 7| 2
18 -
55 | 74 2
6 | 9 | 91585/ 33| 0405
6 | 2 1| 1| 13
19 |12 |10 |10 |11 | 8 | 12| 0,049
71062 04 |21|7 | 08| 56
20 1
és éé 1112 | 0| 13| 0078
13|59 | 9| 69| 528
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21 |12 |11 (11| 12| 5| 12| 0,063 | untuk melihat hasil perhitungan seluruhnya.
05198 |64 |31 | 0| 82 635 | Untuk menentukan hasil dari MAPE dicari
22 10 | 10 - terlebih dahulu hasil dari PE (Percentage Error)
28 | 96 11 | 10 | 4 | 10| 0,000 | setiap periode (t), dengan rumus X, —
23 169|128 23 %). Kemudian untuk nilai PE (Percentage Error)
23 10 | 10 - harus dijumlahkan mendapatkan hasil yaitu
40 | 62 ég ég 2 ég O’OSE 2,974054. Hasil dari PE ini akan dihitung
menggunakan rumus Mean Absolute Percentage
24 99 | 10 ) Error (MAPE) untuk mencari nilai o (alpha)
4 | 21 10199 | 3 1 951 0,038 | orpor terkecil dengan rumus persamaan (6).
5 4715 19 6 18 Penyelesaian nya adalah sebagai berikut :
87 | 93 -
5 | 5 | 97|88 | 6| 8l 0064 Untuk o = 0,6 dan n = 36, dimana nilai
8151916 19 | (n) didapat dari data jumlah periode (t), maka :
26
- _ (100
1% oo 80| 7|72 000 MAPE= () =1 PE
2106 4 88 = (1_00) x 2,.974054
27 | 94 | 90 | 90 | 90 90 | 0,035 - 8356 %
0|43 ]5 ]2 7 14 ’
28 - . )
71 | 79 Nilai alpha (a) yang telah ditentukan
g | 3 |8 |74]6]|68]0050/;aq31ah 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, dan
71816 2 45109. Hasil perhitungan  Mean  Absolute
29 - Percentage Error (MAPE) untuk parameter o =
453 587 68 | 47 é 31 | 0266 0.1 sampai o = 0.9 dapat dilihat pada Tabel 4.3
2 | 415 9 24
30 71 | 65 - Tabel 4.3 Nilai MAPE untuk parameter o =
1 3 66 684 1] 63 0,128 0.1 sampai o. = 0.9
7 4 4 1
Mean Absolute
31 778 753 780 736 ‘11 Sg 0(7)22 Parameter a Percentage Error
(MAPE)
32 710 751 721 771 . 7? 0,0S;) 01 10,33%
3 0.2 14,92%
- 0
57 | 62 66 | 59 | 5 | 54| 0,045 0.3 10,04%
1] 8 > 15 |0 5 71 0.4 6,28%
31 - 0.5 6,64%
0,
ST 199 |\ 6y | 56 | 4 | 53| 0077 06 8,26 %
4 | 6 > 19 | o 0 o4 0.7 10,55%
35 | 6160|6160 59 0.8 13,39%
719 4| 3]|-8| 5]|0036 0.9 16,02%
36 | 75|69 |66 | 72| 4| 770,031
JUM 3 > 3 819 6 283}1 F. Hasil Prediksi
LAH ’054 Setelah  dilakukan  perhitungan  nilai
smoothing pertama, nilai smoothing kedua, nilai
a: dan nilai b; dengan menggunakan nilai o = 0.4,
maka selanjutnya dapat dilakukan prediksi
E. Menahi Nilai M Absol produksi roti coklat pada Rotte Bakery dengan
Pe?’ggn;;léjggErrorl(i/Il APE)ean bsolute parameter o = 0.4 terdapat pada Tabel 4.4
Setelah  ditentukan hasil dari  rumus

perhitungan double exponential smoothing yang
dapat dilihat pada tabel 4.2 dengan alpha = 0,6

Tabel 4.4 Double Exponential Smoothing
dengan o = 0.4

Sla [ b [a] PE ]

Lt [ (S
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) D |7 + 05|67 |40 94| 9 | 12 717
b 22 -
1 14 | 14 | 14 | 14 %g 11| 11| 10|11, | 10 02?2
1111|1111 | O 12129194 | 5 | 83
2 - 23 -
ég 13 13|13 |17, | 13 0'% 4113 10 | 11 | 10 | 18, | 10 o,ogg
67 | 94 | 41| 4 | 24 83 10|55 | 4 | 37
3 - 24 -
% 13|13 | 12 | 25, | 12 o,ogg 949 10 | 10 | 10 | 25, | 98 o,ogg
29 |68 |91 | 7 | 65 47 | 85|09 | 2 4
4 - 25 -
899 11|12 | 10 | 84, | 94 0’% 827 o7 | 10 | 91 | 43, | 86 O’OOS
57 |84 |31 | 3 6 7 42| 2 2 9
5 - 26 -
653 94 |11 |74 | 13 | 61 0'02‘21 o0 |o8|82 54|76 O’OSS
8 |49 | 7 |41 3 5|17 3 8 8
6 68 b 0,216 27 94 i 0,094
4 84 10| 65|12 | 53| ™ 82 0 91 |96 | 87 |27,| 8| 79
3127 8 |28 6 9 | 0| 8 3 1
R ) 0215 2 |7 - 0,000
24 91 198 |84 |44,| 80| o5 8 83|91 |76 |48, | 71| ™ 96
512 | 8 6 4 9 | 1] 6 5 7
8 13| 10| 10 | 11 | 42, | 11| 0,113 29 -
48 (88 |25 |52 | 5 | 94 88 453 67 | 81 | 53 | 93, | 44 02;2
9 14 | 12 | 11 | 13 | 81, | 14 | 0,004 718 |7 7 3
38 28|06 |50| 4 | 32 32 30 71 - 0.207
10 15| 13 | 12 | 14 | 94, | 15| 0,042 1 69 | 76 | 61 | 50, | 56 | p
16 | 43|01 |86 | 9 | 81 613 117 ] 4] 8 4
11 14 | 13 | 12 | 15 | 75, | 15| 0,081 31 78 - 0121
60 | 90 | 77 | 03| 6 | 79 534 7 72 | 75|70 |15, | 69| 3
12 17 | 15| 13| 16 | 10 | 17 | 0,023 9 | 2|7 1 2
48 (33 |79 |87 |27 | 90 931 32 70 - 0.024
13 13 (14 | 14 | 14 | 26, | 15| 0,150 1 71| 73 | 69 | 13, | 68 ! 29
13 (45|06 |85 | 4 | 11 817 8 | 8| 8 6 4
14 13|14 | 14 | 14 14 | 0,035 33 57 - 0.015
96 | 25 | 14 | 37 | 8,0 | 45 364 1 65 | 70 | 61 | 31, | 58 ’831
15 14 | 14 | 14 | 14 14 | 0,007 9 7 2 6 0
34 129|120 (38|61 | 44 137 34 -
16 12 - 0.038 547 62 | 67 | 57 | 32, | 54 0,0gg
38 13 |13 | 13 | 26, | 12 ’278 5 | 416 6 4
53193 |12 | 9 | 85 35 61 - 0.076
17 85 - 0.068 7 62 | 65|59 |20, | 57| 67
5 11 121095, | 91| ™ o5 2 1 3] 1 9 0
54 197 | 11| 6 5 36 75 | 67 | 66 | 68 69 | 0,076
18 - 3|14 |2 |7 |85 5 39
o111 e8| 15| 53|02 Jum 2,261
5 (44| 5 |30 2 LAH 993
19 -
%i 10 | 11 | 10 | 34, | 97 O’Zgg o
5710905 8 0 Maka untuk menentukan prediksi
20 12 | 12 | 11| 11 | 213, | 11| 0,074 |diperiode yang akan datang digunakan rumus
69 | 42 1221611 0 | 74 51 |Fetm = ac + by (m). Nilai a: dan b; diambil dari
21 12 111 [ 12| 11 | 17, | 12| 0,005 |tabel 4.4 yaitu pada periode Desember 2020 yang
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dimana periode tersebut t=36. Karena periode
yang akan diprediksi yaitu periode tahun 2021
yang dimana proses prediksi akan dihitung dari
t=37 yaitu pada Januari 2021 sampai t=48 yaitu
pada Desember 2021

1. Prediksi periode 37 (m = 1) yaitu untuk
bulan Januari 2021 : Yang dimana jumlah hasil
nilai a; dijumlahkan dengan jumlah hasil b; pada
periode t=36 dikali dengan (m=1) untuk mencari
prediksi diperiode pertama, yang
penyelesaiannya sebagai berikut :

Fitm=ac+ bem

=a36 + b36 (1)
=687 + (8,5)(1) = 696
2. Prediksi periode 38 (m = 2) yaitu untuk
bulan Februari 2021:

Yang dimana jumlah hasil nilai a:
dijumlahkan dengan jumlah hasil b; pada periode
t=36 dikali dengan (m=2) untuk mencari prediksi
diperiode kedua, yang penyelesaiannya sebagai
berikut :

F+m =a;+ bim

=a36 + b36 (2)
=687 + (8,5)(2) =704

Perhitungan prediksi tersebut dilakukan
sampai dengan periode 48 yaitu untuk bulan
Desember 2021 yang mana ditetapkan sebagai
(m=12).

maka hasil prediksi ini juga dapat
disajikan kedalam bentuk grafik pada gambar 4.2
sebagai berikut :

GRAFIK PREDIKSI PENJUALAN
ROTI COKLAT ROTTE BAKERY 2018-

2021
2000
1500
1000 -
500
0 — T T T T T T
BRI - NI s

Dari hasil prediksi yang telah didapatkan,
diketahui bahwa penjualan roti coklat Rotte
Bakery untuk periode Januari-Desember 2021
yang akan datang mengalami kenaikan setiap
bulannya. Hal ini juga dapat dilihat pada Tabel
4.5 dan grafik Gambar 4.2 yang menunjukkan
kecendrungan pola data pada garis prediksi

penjualan roti coklat pada Rotte
mengalami kenaikan setiap bulannya.

Bakery

4.3 Analisis Data Menggunakan Data
Google Trend

Berikut ini merupakan data pencarian
roti coklat di Riau (Google Trend) :

Tabel 4.6 Data Pencarian Roti Coklat Di Riau
(Google Trend) Pada Periode 2018 — 2020

Tahun
Bulan

2018 2019 2020

Januari 50 63 212

Februari 100 60 80
Maret 186 186 243
April 46 57 207

Mei 99 145 28
Juni 43 55 219
Juli 0 0 247

Agustus 116 0 83
Septembe 0 112 198

r

Oktober 122 84 130

November 88 115 95
Desember 43 53 137

4.3.1 Perhitungan Menggunakan Alpha 0.6

Perhitungan dibawah ini menggunakan
data hasil pencarian Roti Coklat Di Riau Periode
Januari 2018 — Desember 2020 dengan diganti
periode bulan menjadi (t).

A. Langkah pertama penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan smoothing pertama. Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (a = 0.6).

Rumus untuk menentukan Smoothing

pertama (1) :

S'=aXt+(1-a)S't-1

1. Untukt=1

Karena pada S’.1 pada t=1 belum
tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S’t pada t=1
sama dengan data periode (X:) sebesar 50.

2. Untukt=2

50
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Yang dimana untuk mencari smooting
pertama pada t=2 untuk nilai S’«.; dapat diambil
dari hasil nilai smoothing pertama pada t=1
dengan penyelesaian sebagai berikut :

S =aXo+ (1-0a) S’

= (0,6 x 100) + (1 -0,6) 50
=80
3. Untukt=3
Yang dimana untuk mencari smoothing
pertama pada t=3 untuk nilai S’«.; dapat diambil
dari hasil nilai smoothing pertama pada t=2
dengan penyelesaian sebagai berikut :

S’3=0Xs+ (1—a) S’z

=(0,6 x186) + (1 -0,6) 80
= 144
Dan seterusnya sampai perhitungan S’
untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
4. Untukt=236
Yang dimana untuk mencari smoothing
pertama pada t=36 untuk S’t1 dapat diambil dari
hasil nilai smoothing pertama pada t=35 dengan
penyelesaian sebagai berikut :

S’36 = 0X36 + (1 — ) S’36.1

=(0,6 x 137) + (1 -0,6) 92
=119

Hasil dari perhitungan
dapat dilihat pada tabel 4.7

B. Langkah kedua penggunaan metode
Double Exponential Smoothing adalah
menentukan smoothing kedua. Konstanta
yang digunakan dalam perhitungan ini
yaitu nilai alpha (a = 0.6).
Rumus untuk menentukan smoothing
kedua (2) :
S"zaStl+(1-a)S"t-1
1. Untukt=1

Karena pada S”:1 untuk t=1 belum
tersedia, maka untuk mengatasi masalah ini dapat
dilakukan dengan menetapkan nilai S pada t=1
sama dengan nilai data periode (X:) sebesar 50.

2. Untukt=2

Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=2 untuk nilai S’ ; pada
rumus didapat dari hasil perncarian smoothing
pertama pada t=2 sedangkan untuk S”i
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=1 dengan penyelesaian sebagai berikut :

S”2=0aS’2+ (1 - a)S”21

= (0,6 x 80) + (1 -0,6) 50

=68

selengkapnya

Untukt=3
Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=3 untuk nilai S ’; pada
rumus didapat dari hasil pencarian smoothing

pertama pada t=3 sedangkan untuk S’
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=2 dengan penyelesaian sebagai berikut :
S”3=0aS’s+ (1 — a)S”s1
=(0,6 x 144) + (1-0,6) 68
=113
Dan seterusnya sampai perhitungan S”; untuk

t = 36 yaitu sebagai berikut :

Untuk t = 36

Yang dimana untuk mencari nilai
smoothing kedua pada t=36 untuk nilai S ’; pada
rumus didapat dari hasil pencarian smoothing
pertama pada t=36 sedangkan untuk S”u1
didapatkan dari hasil pencarian smoothing kedua
pada t=35 dengan penyelesaian sebagai berikut :

S736 = 0S736 + (1 — 0)S”361

=(0,6 x119)+(1-0,6) 117
=118

Hasil dari perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.7

C. Langkah Kketiga penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan besarnya nilai o; . Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (o = 0.6).

Rumus untuk menentukan nilai oy :
a, = 25 — S?
1. Untukt=1
Yang dimana untuk mencari nilai a; pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode t=1,
penyelesaiannya sebagai berikut :
a0 =28"1-S8"
= (2 x50)-50
=50
2. Untukt=2
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S) pada periode t=2,
penyelesaiannya sebagai berikut :
a2 =2S"2-S"
= (2 x 80)—68
=92
3. Untukt=3
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode t=3,
penyelesaiannya sebagai berikut :
03 =2S"3—-S"3
=(2x144)-113

o1
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=174
Dan seterusnya sampai perhitungan o
untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
4. Untukt=36
Yang dimana untuk mencari nilai o pada
t=1 yaitu nilai 2 dikalikan dengan hasil dari nilai
smoothing pertama (S’) dikurangi dengan hasil
dari nilai smoothing kedua (S”) pada periode
t=36, penyelesaiannya sebagai berikut :
036 = 25’36 — S736
=(2x119)-118
=120
Hasil dari perthitungan ot selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.7

D. Langkah keempat penggunaan metode
Double  Exponential ~ Smoothing  adalah
menentukan besarnya nilai b; . Konstanta yang
digunakan dalam perhitungan ini yaitu nilai
alpha (o0 = 0.6).

Rumus untuk menentukan nilai by :
a
b, = m(slt — %)
1. Untukt=1
Yang untuk mencari nilai nilai b, dengan
menentukan nilai ﬁ yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=1, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :

— @ o on
bl—l_ooé(sl S5")
=2 (50-50)
=0
1. Untukt=2

Yang untuk mencari nilai nilai b; dengan
menentukan nilai ﬁ yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=2, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :
Bz=ﬁ(5'z-5"2)
=-2° (80 -68)

1-0,6
=18
2. Untukt=3
Yang untuk mencari nilai nilai b, dengan

menentukan nilai —— yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=3, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :

bs = ﬁ (S'3-8"3)

_ 06
T 1-06
=454
Dan seterusnya sampai perhitungan b
untuk t = 36 yaitu sebagai berikut :
3. Untukt=236

Yang untuk mencari nilai nilai b; dengan
menentukan nilai % yang dikalikan dengan

hasil dari smoothing pertama (S’) kemudian
dikurangi dengan hasil dari nilai smoothing
kedua (S”) pada t=36, yang penyelesaian nya
dapat dilihat sebagai berikut :
bss = % (536 - S"36)
=% (119-118)
1-0,6
=10
Hasil perhitungan b selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.7

(144 - 113)

Setelah dilakukan perhitungan nilai
smoothing pertama, nilai smoothing kedua, nilai
a; dan nilai b; dengan menggunakan nilai alpha =
0,6 maka diperolen hasil perhitungan secara
lengkap pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Double
Exponential Smoothing Nilai Alpha

=06
TIX)| (S| (S| a | bt | a PE
) +
bt
150 | 50| 50 | 50 | 0
2 |10 11 01
0 |80 | 68 |92 18] 0 :
3|18 | 14 17 | 45| 21| 0,1784
6 | 4 |113]| 4 | 4] 9 95
4 -
46 5 0,2323
85 | 96 | 74 | 0| 57
5 5
99 3 0,0863
93 | 95 | 92 | 8 | 90
6 -
13 s 0,2612
63 | 76 | 51| 9|3
7 5
0 w0l - #Dl\é{
25 | 45 | 5 | 3|25 '
8 | 11 20 | 11
6 | 80 | 66 | 93 | 6| 4| 0070
91 o - #DIV/
32 | 46 | 18 |20] -2 o!
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5 31124 | 21 24 |36 | 27 | 0,1242
10 | 12 10 | 24 | 12 | 0,0358 7 6 1192 | 1 |9 8 54
2 18 | 70 2 | 3] 6 53 || 32 -
11| g 10 | 10 | 0,1883 83 | 13 11 |3 00259
87 | 80 |94 | 4] 5 84 6 | 158 | 4 | 2|81
12 - 33119 | 17 17 | 8, | 18 | 0,0495
43 11 0.04% 8 | 3 |167| 9 |9 8 7
61 | 68 | 53 | 7 | 41 34 13 - 0,0209
13 - 0.1167 0 14 13 |12 | 12 1
63 3, ’ 4 7 |155]1 9 | 0] 7
62 | 65 | 59 | 9 | 56 35 - 0,4815
14 X 0,0497 > 3 4
60 2, ’ 9 92 | 117 | 67 | 0| 29
61 | 62 | 59 | 3 | 57 36|13 | 11 12 | 1, | 12| 0,1193
15| 18 | 13 16 | 44 | 21| 0,1263 7 9 |118| 0 | O 1 6
6 6 1106 | 5 |,1] 0 99 || J
16 - U
57 10 Rl Y
89 | 9% |81 | 8|71 L
17 | 14 | 12 13 |16 | 14| 0,0283 | A 4,2721
5 2 112 3 [0 9 77| H 24
18 -
55 17 0,0515
82 | 94 | 70 | 9| b2
19 - E. Menghitung Nilai Mean Absolute
0 36 _| #DWVI Percentage Error (MAPE)
33 | 57 8 | 7|28 0! Setelah ditentukan hasil dari rumus
20 B perhitungan double exponential smoothing yang
0 o6 | - | #PIV/ ldapat dilihat pada tabel 4.2 dengan alpha = 0,6
13| 31 | 5 | 531 0! luntuk melihat hasil perhitungan seluruhnya,
1 | 11 25 | 11 | 0,0190 |Untuk menentukan hasil dari MAPE dicari
2 |72 56 |8 | 0| 4 ag |terlebih dahulu hasil dari PE (Percentage Error)
29 14 | 10 | 02260 [setiap periode (t), dengan rumus X, —
84 79 | 70 | 89 | ,2| 3 14 %). Kemudian untuk nilai PE (Percentage Error)
23111 | 10 11 |18 | 13 | 0,1440 |harus dijumlahkan mendapatkan hasil yaitu
5 1 88 3 |5 2 61 |4,272124. Hasil dari PE ini akan dihitung
24 - 0.0523 menggunakan rumus Mean Absolute Percentage
53 9, "7 |Error (MAPE) untuk mencari nilai o (alpha)
72 | 79 | 66 | 8 | 56 error terkecil dengan rumus persamaan (6).
25| 21 | 15 18 | 46 | 23 | 0,1011 |Penyelesaian nya adalah sebagai berikut :
2 6 |125 | 7 | 4 3 79 Untuk o = 0,6 dan n = 36, dimana nilai
26 - (n) didapat dari data jumlah periode (t), maka :
80 | 11 10 | 8 0,1969 — (100
: 49 MAPE = (22) ¥ | PE|
0 [116 | 5 | 8|9 0
27| 24 | 19 21 | 44| 26 | 0,0849 =(§)x4,272124
3 0 /160 9 | 2| 4 91 =1187%
28 | 20 | 20 21 | 23| 24| 0,1588 Dengan menggunakan perhitungan yang
7 0 /184 6 | 8] O 46 |sama maka dapat ditentukan nilai Double
29 - 06628 Exponential Smoothing dan nilai prediksi yang
28 52 ' 4 akan datang untuk o = 0,1 sampai dengan o =
97 | 132 | 62 | 5| 9 0,9.
30| 21 | 17 18 |23 | 20 | 0,0481
9 0 |155| 5 |0 8 7
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Tabel 4.8 Nilai MAPE untuk parameter o. =
0.1 sampai a. = 0.9

Mean Absolute

Parameter a Percentage Error
(MAPE)
0.1 45,79%
0.2 41,88%
0.3 36,82%
0.4 26,46%
0.5 15,56%
0.6 11,87 %
0.7 24,46%
0.8 43,29%
0.9 65,47%

F. Hasil Prediksi

Setelah dilakukan perhitungan nilai
smoothing pertama, nilai smoothing kedua, nilai
a; dan nilai b, dengan menggunakan nilai a = 0.6.
Berikut hasil prediksi yang dilakukan dengan
menggunakan parameter a = 0.6 yang terdapat
pada tabel 4.9 :

Tabel 4.9 Double Exponential Smoothing

dengan a. = 0.6
T (Xt (S’ (S at bt at PE
) LD | +
bt
1 50 | 50 | 50 |50 | O
2 10 11 01
08|68 [92|18| 0 '
3 18| 14 | 11 |17 | 45 | 21| 0,178
6 | 4 3|14 | 4 9 495
4 _
1 | |0z
85|96 | 74| ,0 | 57
5 -
99 1, O’Ogg
9319592 | 8 | 90
6 -
43 18 O’ZSé
63 | 76 |51 | 9 | 32
7 -
0 30 ) #DI\é{
25145 | 5| 3|25 )
8 11 20 | 11| 0,017
6 | 80| 66 |93 | ,6 4 6
9 -
0 20 #DI\(;{
32 |46 | 18| 5 | -2 )
10 12 10| 24 | 12 | 0,035
218 |7 | 2| ,3 6 853
11 88187 (80|94 | 10 | 10| 0,188

2 5] 384
12 - 0,043
43 1 o
61|68 |53 7 |4
13 - 0,116
63 3, e
62| 65|50 9 |56
14 - 0,049
60 2. -
61|62 |59 | 3 |57
15 18|13 | 10 | 16 | 44 | 21| 0126
6|6 |6 |51 0| 399
16 -
57 10 o,ggz
89| 96 81| 8|71
17 |14 |12 | 11 |13 | 16 | 14| 0028
51212130/ 9|l 377
18 -
55 17 O’O%
8294170 9|52
19 -
. | #DI\é{
33578 7|28 !
20 -
. 2| #DI\é{
1331|5531 '
21 |11 25 [ 11| 0,019
2 | 72156 |89| 0| 4| 038
2 |4 14 |10 | 0226
7970 89| 2| 3| o014
23 [11] 10 1118 | 13 | 0144
5|18 |3| 5| 2| o61
24 N 0,052
53 9, o
72179 66| 8 |56
25 21|15 | 12 |18 | 46 | 23| 0101
21615 |74l 3| 179
26 -
80| 11|11 |10] 8 o,ézg
0|6 |5]| 8|09
27 2419 | 16 | 21| 44 | 26 | 0,084
3| o0lolol| 2| 4|l o0
28 (20|20 | 18 | 21| 23 | 24| 0158
710l als| 8| ol 846
29 -
28 13 52 0’622
07| 2 |62| 5| 9
30 |21 17 | 15 |18 |23 | 20| 0048
ol ols|s| 0| 8| 17
31 24| 21 | 19 | 24 | 36 | 27| 0124
71612 11] 9| 8| 254
2 | gy 13|15 |11 - 0.025
6|8 |4/|33|81] 06
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2
33 19|17 | 16 |17 | 8, | 18 | 0,049
81371919 8 57
34 -
103 14 | 15 | 13| 12 | 12 0’05(1)
71519017
35 -
55 11 38 R
92 | 7 |67] ,0 29
36 13111 11|12 1, |12| 0,119
717918 0]0 1 36
JUML 4,272
AH 124
Maka untuk menentukan prediksi

diperiode yang akan datang digunakan rumus
Fetm = a; + by (m). Nilai a; dan by diambil dari
tabel 4.4 yaitu pada periode Desember 2020 yang
dimana periode tersebut t=36. Karena periode
yang akan diprediksi yaitu periode tahun 2021
yang dimana proses prediksi akan dihitung dari
t=37 yaitu pada Januari 2021 sampai t=48 yaitu
pada Desember 2021
1. Prediksi periode 37 (m = 1) yaitu untuk
bulan Januari 2021 Yang dimana
jumlah hasil nilai a; dijumlahkan dengan
jumlah hasil by pada periode t=36 dikali
dengan (m=1) untuk mencari prediksi
diperiode pertama, yang penyelesaiannya
sebagai berikut :
Fitm=ar+ bim
=a36 + b36 (1)
=120+ (1,0)(1) = 120
2. Prediksi periode 38 (m = 2) yaitu untuk
bulan Februari 2021:

Yang dimana jumlah hasil nilai a
dijumlahkan dengan jumlah hasil b; pada periode
t=36 dikali dengan (m=2) untuk mencari prediksi
diperiode kedua, yang penyelesaiannya sebagai
berikut :

Fem = ac + btm

=a36 + b36 (2)
=120+ (1,0)(2) = 122

Perhitungan prediksi tersebut dilakukan
sampai dengan periode 48 vyaitu untuk bulan
Desember 2021 yang mana ditetapkan sebagai
(m=12).

maka hasil prediksi ini juga dapat
disajikan kedalam bentuk grafik pada gambar 4.4
sebagai berikut :

GRAFIK PREDIKSI PENCARIAN
ROTI COKLAT DI RIAU (GOOGLE
TREND) 2018 - 2021

500
0

\,b." \\)." %." v." c)@." <<0." \Q"' O." @." O."
Dari  hasil prediksi yang telah
didapatkan, diketahui bahwa pencarian roti

coklat di riau (google trend) untuk periode
Januari-Desember 2021 yang akan datang
mengalami kenaikan setiap bulannya. Hal ini
juga dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan grafik
Gambar 4.2 yang menunjukkan kecendrungan
pola data pada garis prediksi pencarian roti
coklat di riau (google trend) mengalami kenaikan
setiap bulannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan 2 data yang digunakan
yaitu data history penjualan roti coklat pada
Rotte Bakery periode tahun 2018, 2019, dan
2020 dan data pencarian roti coklat di riau
periode tahun 2018, 2019, dan 2020 (Google
Trend). Maka hasil prediksi nya sebagai berikut :

1. Menurut data history penjualan roti
coklat, prediksi berdasarkan data 3 tahun
menghasilkan prediksi diangka berkisar antara
696-789 pcs roti coklat.

2. Menurut data pencarian roti coklat
(google trend), prediksi berdasarkan data 3 tahun
menghasilkan prediksi pencarian diangka
berkisar antara 120-132 pencarian kata kunci roti
coklat.

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel dan
Gambar dibawah ini :

) Hasil
Hasil
o Prediksi Data
Bulan Prediksi ]
Data Penjualan
Data
] Google Real
History
Trend
Januari
696 120 404
2021
Februari 704 122 418
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2021
Dari hasil prediksi tersebut dengan
menggunakan metode double exponential

smoothing maka dapat dilihat bahwa data real
penjualan di bulan Januari 2021 dan Februari
2021 berada di bawah dari Hasil Prediksi Data
History yang dilakukan. Tetapi dari Hasil
Prediksi Data History tetap mengalami kenaikan
disetiap bulannya sesuai dengan data real yang
juga mengalami kenaikan disetiap bulannya.

24 Rekomendasi
Berdasarkan analisis pada bagian 4.4,
maka dapat dibuat suatu rekomendasi kepada
toko Rotte Bakery untuk perusahaan melakukan
penambahan bahan baku yang dibutuhkan tanpa
harus memakan waktu, tenaga, dan biaya
tambahan lainya. Dilihat dari hasil prediksi yang
didapatkan jumlah produksi pada tahun 2021
yang mengalami kenaikan setiap bulannya.
Sehingga hasil penelitian ini  bisa
menjadi pertimbangan untuk menjadi acuan
produksi roti pada tahun 2021.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Data History

Parameter o (alpha) terbaik yang didapat

untuk prediksi menggunakan data penjualan

roti coklat pada Rotte Bakery dari bulan

Januari 2018 sampai dengan bulan Desember

2021 adalah a = 0,4 dengan nilai MAPE

sebesar 6,28% dan dipilih dengan cara trial

and error. Hasil dari prediksi menggunakan
data penjualan roti coklat pada Rotte Bakery
dari bulan Januari sampai dengan Desember

2021 menggunakan parameter o = 0,4

dengan menggunakan metode Double

Exponential Smoothing mengalami kenaikan

tiap bulannya.

2. Data Google Trend

Parameter o (alpha) terbaik yang didapat

untuk prediksi menggunakan data pencarian

roti coklat di Riau (Google Trend) dari
bulan Januari 2018 sampai dengan bulan

Desember 2021 adalah a = 0,6 dengan nilai

MAPE sebesar 11,87 % dan dipilih dengan

cara trial and error.

Hasil dari prediksi menggunakan data

pencarian roti coklat di Riau (Google Trend)

dari bulan Januari sampai dengan Desember
2021 menggunakan parameter o = 0,6
dengan menggunakan metode Double
Exponential Smoothing mengalami kenaikan
tiap bulannya.

SARAN

Dari hasil penelitian pada skripsi ini, penulis
menyarankan agar tidak menggunakan data dari
google trend untuk prediksi menggunakan
metode double exponential smoothing.
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